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Abstrak 
 

Kesanggupan masyarakat desa, program PKM ini dapat membantu meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan masyarakat dalam mengembangkan budaya kerja yang produktif dan berkelanjutan. 

Program PKM ini bertujuan untuk membangun budaya kerja melalui kebutuhan dan kesanggupan 

masyarakat Desa Malinau Hilir. Kegiatan Membangun Budaya Kerja Melalui Kebutuhan dan 

Kesanggupan Masyarakat Desa Malinau Hilir Kabupaten Malinau Kalimantan Utara berjalan sesuai 

target awal walaupun di dalam proses kegiatan dihadapakan beberapa hambatan namun berkat kerja 

sama tim maka hambatan tersebut dapat terselsaikan secara baik. Namun kegiatan PkM dibutuhkan 

keberlanjutan agar permasalahan dan kebetuhun dapat teratasi dan terpenuhi secara baik sehingga 

perekonomian dan Kesehatan Masyarakat semakin baik. 

 

Kata kunci: Budaya Kerja, Kebutuhan, Kesanggupan Masyarakat. 

 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama setelah Kegiatan 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Malinau merupakan satu kabupaten dari 4 (empat) kabupaten yang berada 

di Provinsi Kalimantan Utara. Letak Geografis Kabupaten Malinau adalah 114°35’22” 

sampai dengan 116°50’55” BT dan 1°21’36 sampai dengan 4°10’55” LU. Kabupaten Malinau 

juga merupakan satu kabupaten dari 2 (dua) kabupaten yang berbatasan langsung dengan 

negara tetangga Malaysia. Secara lengkap batas wilayah Kabupaten Malinau adalah di 

sebelah Barat berbatasan dengan Negara Bagian Serawak Malaysia Timur, sebelah Utara 

berbatasan dengan Kabupaten Nunukan, di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 

Tana Tidung, Kabupaten Bulungan, Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Berau dan di 

sebelah Selatan berbatasan dengan Kutai Kartanegara dan Kabupaten Mahakam Ulu. 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah 40.088,38 km², dengan kawasan perbatasan 

darat Republik Indonesia (RI) dengan Negara Bagian Serawak (Malaysia Timur) yang 

membentang sepanjang kurang lebih 438 km dengan Pusat Kegiatan Strategis Nasional di 

Long Nawang Kecamatan Kayan Hulu, dan merupakan kabupaten terluas yang ada di 

wilayah Provinsi Kalimantan Utara. 

Desa Malinau Hilir, Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara, memiliki potensi besar 

untuk berkembang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Namun, masih 

terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh masyarakat desa, seperti keterbatasan 

akses terhadap pendidikan, pelatihan, dan lapangan kerja yang memadai. Hal ini dapat 

mempengaruhi budaya kerja dan produktivitas masyarakat desa. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk memahami kebutuhan dan kesanggupan masyarakat desa dalam 

membangun budaya kerja yang efektif. 

 

Gambar 2. Peta Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara 

 

Diharapkan masyarakat Desa Malinau Hilir dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidupnya, serta menjadi lebih mandiri dan berdaya saing dalam menghadapi 

tantangan pembangunan di masa depan. Dalam jangka panjang, program PKM ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Malinau Hilir, seperti 

peningkatan kesejahteraan, peningkatan kemampuan dan kesadaran masyarakat, serta 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, program PKM ini sangat penting 

untuk dilaksanakan dan didukung oleh semua pihak yang terkait. 
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2. METODE  

Rancangan kegiatan pelaksanaan kegiatan PkM menjadi bagian yang pundamental 

disusun secara terstruktur sebagai dasar pijakan dalam menyelesaikan tahapan-tahapan 

kegiatan. Tahapan-tahapan dalam kegiatan PkM yang berjudul “Membangun Budaya Kerja 

Melalui Kebutuhan dan Kesanggupan Masyarakat Desa Malinau Hilir Kabupaten Malinau 

Kalimantan Utara” 

Dimulai dengan tahapan (1) identifikasi atau survei peluang dan permasalahan, 

untuk melihat kebutuhan Masyarakat dalam membangun budaya kerja berdasarkan 

kebutuhan. (2) mengurutkan kegiatan dengan memulai dari yang paling prioritas. Ururtan 

prioritas tersebut didapatkan berdasarkan hasil diskusi dengan aparat desa dan 

Masyarakat terkait.  (3) Pelatihan dan Pendampingan. Pelatihan dan pendampingan 

dilakukan bersarkan permasalahan di lapangan dengan tujuan membangun budaya kerja 

dan sumber daya manusi. (4) monitoring dan evaluasi untuk melihat bagaiaman dampak 

program kegiatan yang telah dilakukan. Apakah sesuai rencana dan capaian yang telah 

disusun atau ada hal yang perlu dievaluasi ulang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daerah di wilayah Kalimantan utara khususnya desa Malinau Hilir kabupaten 

Malinau Kalimantan Utara mempunyai potensi dan berbagai permasalahan yang 

dipengaruhi oleh letak geografis pengetahuan Masyarakat setempat. Oleh sebab itu 

dilakukan identifikasi secara cermat terkait poten dan masalah yang ada di wilayah Lokasi 

kegiatan. Identifikasi tersebut dilakukan dengan memberikan pendampingan, bimbingan, 

dan penyuluhan kepada Masyarakat setempat untuk meningkatkan potensi-potensi di 

wilayah tersebut terutama bagian Pendidikan, perekonomian, dan lingkungan. Berikut 

tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan PkM ini:  

Pertama, pada bidang Pendidikan dilaksanakan bimbingan belajar kepada peserta 

didik terutama dalam bidang matematika, penyusunan buku di perpustakaan sekolah agar 

peserta didik lebih termotivasi untuk belajar, dan pembuatan poster literasi sebagai bagaian 

dari salahsatu Upaya untuk meningkatkan minat baca dan berhitung terhadap anak-anak 

di desa Malinau Hilir. 

 

  

 

Kedua, dalam bidang perekonomian diberikan pelatihan terkait praktik 

kewirausahaan kepada Masyarakat melalui, sosialisasi pengenalan jenis-jenis mata uang ke 

anak SD, dan edukasi cara menabung dari sejak dini ke anak SD. Landasan melaksanakan 

program ini sebagai hasil observasi kepada Masyarakat yang masih belum mempunyai skill 

yang baik untuk mengelolah hasil alam secara baik. Pada kenyataannya hasil pertanian 

melimpah ruah di wilayah tersebut, seperti buah elai, durian, cempedak, dll. Namun 
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Masyarakat hanya bisa menjual mentah. Ketika buah masak bersamaan mak Masyarakat 

hanya bisa menjual murah, sehingga penghasilan dari hasil pertanian tersebut tidak cukup 

maksimla untuk menunjang perekonomian di wilayah tersebut. Sebagai Solusi maka praktik 

kewiruasahan dilakukan sepertinya cara pengelolaan hasil alam menjadi kerupuk kering 

sehingga hasil pertanian lebih mempunyai nilai jual dan juga diajarkan bagaiaman merajut 

untuk anak SD sebagai hasil karya yang mempunyai nilai jual. Selanjutnya pengenalan 

jenis uang dan menabung sejak dini ke anak SD karena beberapaanak SD di sana belu 

mengenal baik jenis-jenis mata uang. 

 

  

  

 
Ketiga, bagian lingkungan. kegiatan ini setiap nama-nama jalan RT 6 desa Malinau 

Hilir. Hal ini dilakuan untuk membantu Masyarakat mengenal pentingnya nama jalan agar 

memudahkan dalam berinteraksi dan mengakses Lokasi yang dituju. Berikut gambar 

pemasangan plang nama-nama jalan  
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Hambatan Solusi Pelaksanaan Program Kerja 

 Hambatan dalam pelaksanaan PkM ini tentu saja terdapat hambatan baik dari tim 

ataupun di luar tim kegiatan. Permasalahan-permasalahan tersebut muncul disebabkan 

karena beberapa Masyarakat belum terlalu menyadari pentingnya kegiatan PkM ini sebagai 

bentuk perhatian untuk menunjang perekonomian di wilayah tersebut. Masyakarat lebih 

focus berkebun dibandingkan hadir pada kegiatan yang dilaksanakan, sein dari Masyarakat 

di wilayah tersebut hanya bisa diakses menggunakan kapal sehingga menjadi pengmbat laju 

program program kegiatan yang sudah direncakan, dan akses internet masih belum terlalu 

stabil. 

Kegiatan ini tentu akan berjalan secara baik jika ada Kerjasama dengan baik 

bersama tim dengan melalukan identifikasi dari awal terkait hal-hal yang kurang memadai 

dari di desa tersebut dalam melaksanakan kegiatan. Selanjutnya, pada penyuluhan dan 

pemberian poendampingan sangat dibutuhkan kesadaran Masyarakat pentingnya kegiatan 

agar masyarat bisa jauh lebih berkembangan pemhamannya untuk menghadapi masa 

sekarang, terutama dalam perekonomian. 

 
4. SIMPULAN  

Kegiatan Membangun Budaya Kerja Melalui Kebutuhan dan Kesanggupan 

Masyarakat Desa Malinau Hilir Kabupaten Malinau Kalimantan Utara berjalan sesuai 

target awal walaupun di dalam proses kegiatan dihadapakan beberapa hambatan namun 

berkat kerja sama tim maka hambatan tersebut dapat terselsaikan secara baik. Sehingga 

budaya kerja Masyarakat juga ikut meningkat. Namun kegiatan PkM dibutuhkan 

keberlanjutan agar permasalahan dan kebetuhun dapat teratasi dan terpenuhi secara baik 

sehingga perekonomian dan Kesehatan Masyarakat semakin baik. 
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